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ABSTRAK

Rahayu, Indah. 2018. “Implikatur Percakapan dalam Dialog Interaktif Mata
Najwa Metro TV dengan Pejabat Publik Periode Januari-Juli
2017.”.Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra
Indonesia, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Sanata
Dharma.

Penelitian ini menganalisis implikatur percakapan dalam dialog interaktif
Mata Najwa Metro TV dengan pejabat publik periode Januari-Juli 2017.
Penelitian ini memiliki dua tujuan. Pertama, bagaimana wujud implikatur
percakapan dalam dialog interaktif Mata Najwa Metro TV dengan pejabat publik
periode Januari-Juli 2017. Kedua, bagaimana maksud implikatur percakapan
dalam dialog interaktif Mata Najwa Metro TV dengan pejabat publik periode
Januari-Juli 2017. Teori dasar yang digunakan peneliti adalah teori tindak tutur
dari Searle dan Yule, yakni tindak tutur representatif, deklaratif,ekspresif, direktif,
dan ekspresif. Kelima tindak tutur tersebut sebagai acuan untuk menganalisis
wujud, dan maksud implikatur percakapan.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data
penelitian ini adalah video dialog interaktif Mata Najwa Metro TV dengan pejabat
publik periode Januari-Juli 2017, sedangkan data dalam penelitian ini berupa
tuturan-tuturan yang dicurigai mengandung implikatur percakapan dalam dialog
interaktif Mata Najwa Metro TV periode Januari-Juli 2017. Pengumpulan data
penelitian ini menggunakan metode simak dengan teknik catat. Instrumen dalam
penelitian ini yaitu peneliti itu sendiri yang merupakan alat pengumpul data
utama. Analisis data dilakukan dalam tahapan: (1) mengidentifikasikan data hasil
temuan, (2) mengklasifikasikan atau mengelompokkan data penelitian
berdasarkan wujud dan maksud implikatur percakapan, (3) menginterpretasikan
atau menafsirkan data berdasarkan wujud dan maksud implikatur percakapan
yang sudah diklasifikasikan, (4) Mendeskripsikan hasil analisis data.

Sesuai dengan kedua rumusan masalah di atas, hasil dari penelitian ini
adalah (1) peneliti menemukan empat wujud implikatur percakapan berupa tindak
tutur dalam dialog interaktif Mata Najwa Metro TV dengan pejabat publik
periode Januari-Juli 2017, yakni: 1) representatif, 2) komisif, 3) direktif, dan 4)
ekspresif. (2) peneliti menemukan tujuh belas maksud implikatur percakapan
berupa tindak tutur, yakni: 1) menyatakan, 2) menjelaskan, 3) berspekulasi, 4)
menunjukkan, 5) memberitahukan, 6) mengakui, 7) memberi kesaksian, 8)
melaporkan, 9) menolak, 10) mengajak, 11) mendesak, 12) menyarankan, 13)
melarang, 14) memohon, 15) mengkritik, 16) menyalahkan, 17) menyindir.
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ABSTRACT

Rahayu, Indah. 2018. *Implications of Conversations in Metro TV's Mata
Najwa Interactive Dialogue with Public Officials Period January to July
2017."" Thesis. Yogyakarta: Indonesian Literature Education Study
Program, Faculty of Teacher Training and Education, Sanata Dharma
University.

This research analyzes the conversational implicatures on the interactive
dialogue of Mata Najwa Metro TV with public officials period January-July 2017.
This study has two objectives. First, what is the form purpose of the implicature
markers of conversation in the interactive dialogue of Mata Najwa Metro TV with
public officials period January-July 2017. Second, how is the implicatures of
conversations in the interactive dialogue of Mata Najwa Metro TV with public
officials period January-July 2017. The basic theory that the researcher used is the
theory of speech acts of Searle (1975) and Yule (2006), namely speech acts
representative, declarative, expressive, directive, and expressive. Those five
speech acts be a reference for analyzing the form, character of the marker, and the
purpose of the implicature of the conversation.

This research is included in this type of qualitative descriptive research.
The data source of this research is interactive video dialogue of Mata Najwa
Metro TV with public official period January to July 2017, while the data in this
research is a speech that is suspected to contain conversation implicatur in
interactive dialog of Mata Najwa Metro TV period January-July 2017. Data
collection of this study is referring to the noted technique. The instrument in this
research is the researcher itself which is the main data collecting tool. Data
analysis is done in the stages: (1) identifying the findings data, (2) classifying or
grouping research data based on the form and the purpose of conversational
implicature; (3) interpreting the data based on the form and meaning of the
classified conversation implicature, (4) Describe the results of data analysis.

In accordance with the two formulation of the problems, the results of this
study are (1) the researchers found four forms of speech implicatur in the form of
speech acts in the interactive dialogue of Mata Najwa Metro TV with public
officials period January to July 2017, namely: 1) representative, 2) commissive ,
3) directive, and 4) expressive. (2) the researcher found seventeen purposes of
speech implicature in the form of speech acts, namely: 1) states, 2) explains, 3)
speculates, 4) shows, 5) notices, 6) admits, 7) testifies, 8) reports, 9 ) refused, 10)
invited, 11) urged, 12) suggested, 13) forbade, 14) pleaded, 15) criticized, 16)
blamed, 17) satirical.
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